BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada Pilpres Indonesia 2024, peran media sosial, khususnya Twitter, sangat
signifikan sebagai platform diskusi politik. Sentimen masyarakat yang tercermin
dari unggahan di Twitter dapat memberikan wawasan penting tentang opini publik
terhadap pasangan calon preslden mﬁnik undltmplmg digunakan agar model
dapat mempelajari data smm dan menghasilkan prediksi yang akurat,
Algoritma Nisive Bayes dipilih karena kesederhanaan dan kehandalannya dalam
mpsmm mth . iR ;

Perkembangan wﬂg] mformasi dan’ w telah memberikan
:ilm;lkmgm filcan Icrhudap cara manusia berinteraksi, salah satunya melalui media
sosial. Twitht, sebagai salah sutu platform media sosial mwﬂtm!ﬂ,
mﬂﬁhﬁh bagi pengguna untuk menyampaikan opini. keluhan, mmm
m'hmlm berbagai isu dan topik. Dalam konteks ini, analisis sentimen pqin tweet

dane in memiliki peran penting unfuk memahami persepsi masyarakat

hﬂﬂdﬂil»mmﬁk tertentu [2].
Namun, tantangan ufama  dalam  omalists  sentimen  adalah
kctm;ejnmmgmdﬁtrihmkﬂas-pgda dataset. Data sentimen di Twitter sering

kali didominasi oleh sentimen netral, sementara sentimen positif dan negatif
memiliki Wﬂi yang jauh Jebih  kecil. Wmhﬂnm ini - dapat
mcnyl.ha'f:ﬂwn model klasifikasi memberikin bias terhada
sehinggs menurunkan ukﬁ dalam. w sentimen luinnyn [3]. Oleh
karena itu, diperlukan metode untuk meﬂga:tas! pﬁmasnlﬂhnn ketidakseimbangan
datn, seperti teknik undersampling yang berfokus pada penyvamann distribusi kelas

4]

kelas yang dominan,

Maive Bayes, sebapai salah satu algoritma pembelajaran mesin berbasis
probabilistik, memiliki keunggulan dalom memproses data berukuran besar dan
memberikan hasil yang cepat serta efisien. Kombinasi teknmik undersampling
dengan algoritma Naive Bayes memungkinkan pengembangan model yang lebih



akurat dolam mengklasifikasikan  sentimen, meskipun data  memiliki
ketidakseimbangan [3). Selain itu, penggunaan metode unsupervised clustering
dalem pelobelan data juga dapat mempercepat proses klasifikasi awal. terutama
pada dataset yang tidak memuiliki label [6].

Penelition ini bertujuan umuk menerapkan analisis sentimen pada tweet
berbshasa Indonesia menggunakan algentma Naive Hayes dengan tekmk
undersampling  untuk . mengatasi wmhungan kelas. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan mode! klasifikasi
sentimen yuﬂ& lebih uhmt,mm actun bag penelitian seiun_]utnw dalam
bidong Natural Language Processing dan analisis sentiment[ ],

12 Rumusan Masalah
Berdusarkan lator belakang yang telah dijelaskan, nimusan masalah dalam

1. Bagsimana teknik undersampling  dapst  membuntu  mengatasi
mmhﬂnga.n kelas dalam analisis sentimen pada dota twitter bahasa
indonesia terhadap pilpres indonesia 20247

2. Bagaimana performa algoritma Naive Bayes dalam menganalisis sentimen

pada tweet berbahasa Indonesia vang terdin Mi‘:ﬂngm positif, negatif,
dan netral? i

13 Batasan Masalah
Ayrgumﬁhmﬁﬂiﬁih terfiokus dan M'MEsaﬂﬂm dengan tepat

waktu, beberapa batasan masulah berikut diterapkan:

I. Datn Twitter
Penelitian ini menggunakan data tweet berbahasa Indonesia yang diambil
dari platform Twitter terkait topik Pilpres Indonesia 2024, Data yang
digunakan adalah data tidok berlabel (unlabeled) yang diklasifikasikan ke
datam kategon sentimen dengan proses tertentu.

b2

Klasifikasi Sentimen
Penelitian ini hanya memfokuskan klasifikasi sentimen menjadi tiga
kategori, vaitu: positif. negatif. dan netral. Koategon ini dipilih untuk

]



memberikan gambaran umum tentang opini masyarakat terhadap Pilpres
Indonesia 3024,

3. Algoritma Naive Bayes
Penelitian hanya menggunakan algoritma Naive Bayes untuk analisis
sentimen karena kemampuannya vang efisien dalam menangani teks dan
probabilitss meskipun pada dataset kecil dan terbatas.

14 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
I. Mengembangkan model analisis sentimen menggunakan algoritma Naive
Bayes untuk data Twitter terkait Pilpres Indonesia 2024,
2. Menganalisis pengaruh  teknik undersampling dalam  mengatasi
ketidakseimbangan kelas pada dataset sentimen Twitter.



1.5

3.

Mengevaluasi performa algeritma Naive Bayes dalam mengklasifikasikan
sentimen menjadi kategori positif, negatif, dan netral pada dota Twitter
berbahasa Indonesia.

Membenkan koniribusi pada pengembangan model analisis sentimen
berbasis Natural Language Processing (NLP) yang efisien dalam menangani
data yang tidak seimbang.

Setiap wjuan ipk diharapkan muhrdmhwapm melalui metode, analisis

data, dan evaluits hasil penelitian, yang akan disimpulkan di akhir penelitian.

Manfaat Penclitian

Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat sehagai berikut:

Memberikan wawasan bagi pengelola Twitter dan pemangku kepentingan.
penelitian ini dapat membantu pengelola platform media sosial, khususnya
Twitter. dalam memahami sentimen publik terhadap topik tertentu yang
sedang tren. Informasi ini dapat digunakan untuk memperbaiki kebijakan,
strategi komunikasi, dan interaksi dengan pengguna, selnw dapat
mugh&nn pengalaman  pengouns  dan espons platform terhadap
kebutuhan mereka.

Membertkan  kontribusi - bagi  pengembangsn m Klasifikasi
sentimenl. dengan penerapan teknik undﬂmw a_}gﬂrhma Naive
Bayes, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model
analisis senfimen yang lebih efisien, terutama dalam menangani dataset

ying tidak seimbang. Teknik mi dihnn;ﬁil.'_ M membantu peneliti dan

pengembang aplikasi dalam mengatasi masalah ketidakseimbangan kelas
yang sering ditermu dalam analisis data besar.

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnva dalam  pengembangan
analisis sentiment. penclitian ini diharapkan dopat memberikan dasar vang
kuat bagi penelitian-penelition selanjutnya dalam bidang analisis sentimen
dan Natural Language Processing (NLF). Dengan mengembangkon model
klasifikasi yang lebith akurat dan efisien. hasil dan penelition ini dapat
menjadi acuan untuk riset lebih lanjut vang berkoitan dengan optimisasi



algontma pembelajaran mesin, serta penggunaan teknik lain untuk
memperbaiki akurasi dalam analisis sentimen berbasis tels.

4. Memperkenalkan teknik baru untuk mengaiasi masalah ketidakseimbangan
data. teknik undersampling yang diterapkan dalam penmelitian ini dapat
menjadi solust untuk masalah ketidakseimbangan kelas yang seringkali
mengganggu kinerja model klasifikasi, Hasil dari penelitian ini dapal
membantu praktisi dan akadenaﬂ dalam memahami cara terbaik untuk
menangan;. hmﬂsenmbwn lhh, terutama pada analisis sentimen yang
memerlukan prediksi terhadap berbagal kategori sentimen (positif, negatif,
netral),

L6 Sistematika Penulisan
. Penulisan skripst #mi disusun dengan ﬂﬂemﬂkmhﬂmt

"BABI PENDAHULUAN

Mmhuml latar belakang penelitian vang menjelaskan ﬂmmhp]ll

analisis sentimen pada tweet berhahass Indonesia dipilih. Di dﬂmijuga

terdapat Tumusan masalah yang menggambarkan permasalahan yang akan
dipecabkan dalam penelitian ini. tujuan dan lmﬁlt penelitian, batasan
‘masalah yung akan diteliti, sertn sistematika puhﬂli:iﬂ'squﬁ. Bab ini
memberikan gambﬁran umum mengenai fokus pmﬂlil:hu dan memberkan

Bab ini menyajikan landasan teori yung digunakan dalam penelitian, termasuk
konsep dasar :ma]uu sentimen, llm Naive Baves. serta teknik
undersampling untuk mﬂgﬂnr i ketidakseimbangan kelas dalam dataset. Di bab
ini juga akan dibahas mengenai teknik unsupervised clustering yang digunakan
dalam pelabelan data, serta tinjauan pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu
vang relevan dengan topik penelitian. Tujuan bab ini adalah untuk memberikan
fondasi teoretis vang mendasari penerapan metode dalam penelitian ini.

BAB 111 METODE PENELITIAN

Bab i menguraikan metode yang digunakan dalam penelition, mulai dan objek



pengumpulan data. Selain itu, dijelaskan secara rinci tahapan dalam pemrosasan
data yang meliputi pembersihan data, tokenisasi. stemming, dan pelabelan data
menggunokan teknik unsupervised clustering. Proses pembuatan model
klasifikasi menggunakan Naive Bayes dan teknik undersampling juga akan
dibahas dalam bab ini, termasuk metode evaluasi model menggunakan metrik

ision, recall, dan F-score, Pembahasan juga
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